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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Ujian Nasional (UN) merupakan salah satu evaluasi  untuk melihat pencapaian 
hasil belajar pada proses pendidikan yang telah berlangsung. Pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, masih diperlukan upaya pembenahan melalui pemanfaatan hasil 
UN. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan merupakan salah satu pemanfaatan hasil UN.   
Cukup banyak kepala sekolah telah berinisiatif melakukan praktik baik (best 
practices) pengelolaan satuan pendidikan dengan memanfaatkan hasil-hasil UN.  Namun 
praktik baik yang telah dilakukan oleh kepala sekolah tersebut belum banyak diketahui 
oleh pihak pemangku kepentingan, pihak sekolah lain maupun  pihak-pihak lain yang 
berkepentingan untuk berbagi praktik baik. 
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan (Puslitjakdikbud) 
berusaha menjaring dan mengumpulkan praktik-praktik baik pengelolaan sekolah dalam 
peningkatan hasil belajar berdasarkan pemanfaatan hasil UN serta upaya-upaya 
mempertahankan dan meningkatkan Indeks Integritas Ujian Nasional (IIUN) melalui 
sebuah Program Pemanfaatan Hasil UN.   Program ini diharapkan dapat menghasilkan 
kontribusi terhadap kebijakan-kebijakan teknis dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
 
Jakarta, Juni  2016 
Kepala Puslitjakdikbud, 
 
 
 
Hendarman 
NIP 19610630198603 1002 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Secara berkala setiap tahun, pemerintah mengadakan Ujian Nasional secara 
serentak untuk siswa kelas akhir tingkat SMP dan SMA.  Ujian Nasional merupakan 
salah satu upaya pemerintah dalam rangka memantau dan memacu peningkatan 
mutu pendidikan. Ujian Nasional selain berfungsi untuk mengukur dan menilai  
pencapaian kompetensi lulusan dalam mata pelajaran tertentu, serta pemetaan 
mutu pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, juga berfungsi 
sebagai motivator bagi pihak-pihak terkait untuk bekerja lebih baik guna mencapai 
hasil pembelajaran yang baik. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan adanya Ujian Nasional, siswa terdorong untuk belajar lebih baik dan guru 
terdorong untuk mengajar lebih baik pula. 
 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 13 tahun 2015, Pasal 68. Hasil Ujian nasional 
digunakan sebagai dasar untuk a) pemetaan mutu program dan/atau satuan 
pendidikan;  b) pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya;  c) 
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
 
Dalam rangka peningkatan mutu sekolah, hasil UN dapat dijadikan cerminan 
kemampuan sekolah dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. Analisis hasil UN tentang daya serap materi yang dikuasai siswa dapat 
tercermin dari soal yang dapat dijawab oleh siswa. Sedangkan materi yang tidak 
dikuasai siswa dapat terlihat dari soal yang tidak dapat dijawab oleh siswa dengan 
benar. Pemanfaatan hasil UN berupa assessment for learning dapat dilakukan 
dengan cara mendiagnostik diri guru dari segi kelemahan dalam pembelajaran dan 
memperbaiki cara mengajar guru dan memperdalam pemahaman guru terhadap 
materi yang nilai UN-nya rendah dan kurang. Namun demikian, belum banyak 
pihak sekolah baik kepala sekolah maupun guru yang mempunyai kemampuan 
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untuk menganalisis hasil UN dan sekaligus untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
tindak lanjut untuk perbaikan mutu pendidikan di tingkat satuan pendidikan.  
 
Berdasarkan hal tersebut, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, 
Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) berusaha untuk menjaring hasil-hasil praktik baik yang 
dilakukan  oleh guru dan kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan mutu 
pendidikan disekolahnya berdasarkan pemanfatan hasil UN.   
 
Panduan ini dipersiapkan agar sekolah dapat mengikuti program analisis 
pemanfaatkan hasil UN secara baik dan benar berdasarkan  ketentuan-ketentuan 
yang tercantum dalam Panduan ini, sehingga dengan demikian apa yang 
diharapkan dari program ini dapat terlaksana dan tercapai secera efektif dan 
efisien. 
 
B. Dasar Hukum  
 
Secara umum dasar program penjaringan praktik baik pengelolaan di tingkat 
satuan pendidikan berbasiskan pemanfaatan hasil UN bagi kepala sekolah adalah 
sesuai dengan:  
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4219 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Perubahan Ke Dua 
atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan; 
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 tahun 2015, 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 
5. Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2015-2020. 
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C. Tujuan 
 
Tujuan penyelenggaraan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh praktik-praktik 
baik (best practices) sekolah yang telah memanfaatkan hasil UN untuk evaluasi 
hasil belajar dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, serta upaya sekolah 
dalam meningkatkan kejujuran peserta didik dalam melaksanakan UN yang 
dicerminkan dalam Indeks Integritas Ujian Nasional (IIUN).  
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BAB II  PROGRAM ANALISIS 
PEMANFAATAN HASIL UN 
 
 
Pelaksanaan program Pemanfataan Hasil UN harus mengacu pada standar 
penjaminan mutu pendidikan dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh 
Puslitjakdikbud. Berkenaan dengan hal tersebut, Puslitjakdikbud menetapkan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut. 
                                                                                                                                                                                                                                                          
D. Ketentuan  
Ketentuan-ketentuan dalam program kegiatan ini mengacu pada uraian berikut: 
1. Hasil UN yang menjadi subjek analisis adalah hasil nilai siswa SMA/SMK pada 
mata pelajaran yang diuji dalam Ujian Nasional selama tiga tahun, yaitu hasil 
UN tahun 2013-2015. 
2. Peserta dari kegiatan ini adalah kepala sekolah dari seluruh satuan 
pendidikan di tingkat SMA/SMK negeri dan swasta yang diseleksi berdasarkan 
Indeks Integritas Ujian Nasional (IIUN) tahun 2015 di atas angka 80 (delapan 
puluh).  IIUN diberlakukan bagi sekolah yang melaksanakan ujian nasional 
tidak berbasir komputer.  Sedangkan bagi sekolah yang melaksanakan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) tahun 2015 tidak dipersyaratkan 
berdasarkan IIUN   
3. Praktik baik YANG TELAH DILAKUKAN merupakan pengelolaan inovasi 
pembelajaran berdasarkan analisis pemanfaatan hasil UN yang berorientasi 
pada perbaikan pendidikan dengan jalan melakukan perubahan-perubahan 
yang telah dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.  
Deskripsi praktik baik pengelolaan tingkat satuan pendidikan yang TELAH 
dilakukan/diimplementasikan oleh kepala sekolah dan hasilnya terbukti 
membawa perbaikan bagi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan yang 
dipimpinnya, BUKAN merupakan tindakan perbaikan yang baru akan 
direncanakan atau baru akan dilaksanakan. 
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4. Seluruh tahapan pengusulan (pengisian identitas dan pengunggahan 
deskripsi) harus dilakukan sebelum batas akhir waktu dan tanggal yang telah 
ditetapkan oleh Puslitjakdikbud 
5. Setiap sekolah hanya boleh mengusulkan 1 (satu) deskripsi praktik baik 
berdasarkan pemanfaatan hasil UN yang telah dilakukan oleh kepala 
sekolahnya. 
6. Puslitjakdikbud hanya menjaring pemilihan praktik baik yang telah dilakukan 
berdasarkan pemanfaatan hasil UN sebanyak 50 peserta 
7. Batas penjaringan ditentukan berdasarkan jumlah yang mendaftar yang 
memenuhi kriteria sebanyak 200 peserta (sekolah) atau ketetapan waktu 
hingga tanggal 29 Juli 2016. 
 
E. Strategi Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan program analisis pemanfaatan hasil UN ini dilakukan dengan strategi 
sebagai berikut: 
1. Pendaftaran program ini akan dilakukan secara daring (online) sehingga bisa 
diakses oleh semua kepala sekolah yang akan mendaftar sebagai peserta.  
Program analisis pemanfaatan hasil UN tersebut adalah program yang 
dimaksud dalam ketentuan diatas dengan mengumumkan program tersebut 
melalui melalui surat elektronik maupun dimuat di laman 
http://sippendidikan.kemdikbud.go.id  atau http://www.wapikdikbud.com.  
2. Kepala sekolah yang akan ikut dalam program ini terlebih dahulu melakukan 
pendaftaran pada laman tersebut dengan mengisikan nama, alamat email 
aktif dan password. 
3. Setelah teregistrasi, pendaftar dapat melanjutkan login dan memilih 
pendaftaran pemanfaatan hasil UN dengan cukup mengisi nomor NPSN.    
4. Aplikasi ini akan memberikan notifikasi ke pendaftar bahwa sekolah peserta 
merupakan sekolah dengan IIUN tahun 2015 sesuai/tidak sesuai kriteria 
program serta memberikan notifikasi ke peserta bahwa pendaftaran peserta 
sudah berhasil di verifikasi. 
5. Aplikasi secara otomatis akan menghitung berapa banyak yang sudah 
mendaftar, menampilkan urutan pendaftar dan membatasi jumlah peserta 
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pendaftar yang memenuhi kriteria berdasarkan waktu atau kuota yang sudah 
ditentukan (sistem akan memilih mana yang tercapai terlebih dahulu).  
6. Peserta yang sudah terdaftar akan diminta untuk mengunggah deskripsi 
pelaksanaan praktik baik di sekolah berdasarkan analisis pemanfaatan hasil 
UN yang akan digunakan sebagai landasan seleksi peserta. 
7. Puslitjakdikbud mengumumkan hasil seleksi deskripsi pelaksanaan praktik 
baik di sekolah berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan serta 
dikukuhkan dalam Surat Keputusan Kepala Puslitjakdikbud. 
8. Puslitjakdikbud akan mencairkan bantuan pendanaan untuk penulisan praktik 
baik pada  tahap pertama segera setelah peserta terpilih ketika mengikuti 
bimbingan teknis penulisan praktik baik. (strategi 1 s.d. 8 digambarkan dalam 
alur di bawah ini). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Puslitjakdikbud 
mengumumkan 
program penjaringan 
praktik baik berbasis 
analisis pemanfaatan 
hasil UN secara 
online dan offline 
1 Aplikasi secara otomatis akan menghitung berapa banyak yang sudah mendaftar dan 
membatasi jumlah peserta pendaftar serta 
memberitahukan notifikasi secara otomatis  ke 
email pendaftar  bahwa sekolah peserta 
merupakan sekolah dengan IIUN tahun 2015 
sesuai/tidak sesuai kriteria. Peserta yang telah 
lolos seleksi diwajibkan mengunggah deskripsi 
hasil praktik baik berbasis pemanfaatan hasil 
UN 
3 Kepala Sekolah  melakukan pendaftaran secara online 
melalui laman web: 
http://sippendidikan.kemdikbud.g
o.id/Pemanfaatan Hasil UN 
Dengan memasukkan NISN, 
email aktif, password  
2 
Puslitjakdikbud akan mengundang 
peserta dalam bimbingan teknis 
penulisan praktik baik 
6 
Kepala Sekolah 
mengunggah hasil deskripsi 
praktik baik disekiolah 
terkait hasil UN 
4 
Puslitjak melakukan seleksi kembali 
terhadap hasil deskripsi pemanfaatan 
hasil UN peserta berdasarkan kriteria 
pengujian dan mengumumkan hasil 
penilaian untuk peserta yang lolos dan 
mengeluarkan SK bagi peserta yang 
diikutsertakan dalam prgram ini melalui 
laman web dan pemberitahuan lainnya  
5 
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9. Pencairan tahap kedua atau terakhir segera dilakukan setelah laporan akhir 
praktik baik di sekolah berdasarkan pemanfaatan hasil UN tersebut telah 
diterima Puslitjakdikbud. 
 
F. Sistematika Penulisan Deskripsi Awal 
 
Penulisan deskripsi awal  praktik baik di sekolah merupakan gambaran ringkas 
sebanyak 5 - 8 halaman diketik 1,5 spasi yang berisi: (1) pemanfaatan hasil UN 
dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran dan (2) Upaya sekolah dalam 
meningkatkan tingkat kejujuran, memuat  deskripsi antara lain:  
1. Judul Praktik Baik 
2. Latar belakang pentingnya dan yang mendasari dikembangkan praktik baik 
oleh sekolah  
3. Tujuan dan sasaran praktik baik  
4. Mekanisme dan strategi yang dilakukan satuan pendidikan untuk 
meningkatkan hasil belajar 
a. Pemetaan dan analisis hasil UN mata pelajaran 
b. Intervensi yang dilakukan satuan pendidikan (misalnya: remedial dan 
pengayaan oleh guru, mendatangkan pakar, kerjasama dengan Bimbel, 
kegiatan pembelajaran lainnya)  
5. Upaya sekolah dalam meningkatkan kejujuran, integritas, transparansi dan 
akuntabilitas 
6. Ketercapaian dan kendala dalam pelaksanaan praktik baik 
 
Petunjuk secara lengkap isi deskripsi awal praktik baik di sekolah disajikan pada 
Lampiran dalam panduan ini. 
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G. Pemanfaatan Hasil UN 
 
Dalam penyusunan laporan pelaksanaan praktik baik yang berbasiskan 
pemanfaatan hasil UN tahun 2013–2015, kepala sekolah diharapkan menyusun 
laporan analisis pemanfaatan UN, antara lain mencakup: 
a. Analisis hasil UN 
Sekolah melakukan analisis hasil-hasil UN dalam bentuk statistik deskriptif, 
grafik, peringkat sekolah, dan daya serap kemampuan peserta didik di 
sekolahnya masing-masing.  
b. Pendalaman 
Sekolah diminta untuk melakukan pendalaman dengan mengkaji capaian daya 
serap peserta didik atas mata pelajaran-mata pelajaran yang diuji -  baik 
capaian  SKL setiap mata pelajaran maupun capaian butir-butir soal UN, 
sehingga tergambar kompetensi peserta didik dan teridentifikasi pemahaman 
peserta didik secara spesifik atas kemampuan yang diuji dalam Ujian Nasional. 
c. Langkah-angkah perbaikan 
Sekolah menceriterakan langkah-langkah perbaikan yang telah dilakukan 
dalam kurun waktu 1 atau 3 tahun terakhir guna  untuk memperbaiki proses dan 
hasil pembelajaran. Kepala sekolah dapat mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pembinaan pada guru mata pelajaran yang diuji dalam Ujian Nasional misalnya 
memberikan pelatihan tertentu,  melengkapi sarana dan prasarana belajar, 
dan/atau intervensi kebijakan pembelajaran sekolah lainnya, termasuk kebijakan 
pembinaan karakter peserta didik. 
d. Hasil perbaikan 
Hasil perbaikan pembelajaran berbasis pemanfaatan hasil UN yang telah 
dilakukan sekolah ditunjukkan dengan bukti-bukti nyata (evidence), seperti 
perkembangan/ kemajuan prestasi akademik, perilaku positif peserta didik, dan 
capaian kemajuan sekolah lainnya. Selanjutnya, kemukakan kendala dalam 
pelaksanaan tindakan praktik baik tersebut, serta   bagaimana cara sekolah 
mengatasinya. 
Petunjuk secara lengkap isi laporan praktik baik pemanfaatan hasil UN di sekolah 
disajikan pada Lampiran dalam panduan ini. 
 
 
  
 
9Panduan Analisis Pemanfaatan Hasil UN Tahun 2016 
 
 
  
 
 
 
 
 
H. Seleksi 
 
Panitia Puslitjakdikbud yang ditetapkan oleh Surat Keputusan Kepala 
Puslitjakdikbud, akan melakukan proses seleksi untuk menentukan sekolah-sekolah 
yang telah menerapkan praktik baik dalam pengelolaan satuan pendidikan dengan 
berdasarkan hasil analisis pemanfaatan hasil UN terbaik yang akan mengikuti 
program analisis pemanfaatan hasil UN tingkat satuan pendidikan baik 
SMA/SMK/MA negeri maupun swasta pada setiap kabupaten/kota.  Praktik baik 
dalam pengelolaan satuan pendidikan berdasarkan pemanfaatan hasil UN yang 
diterima adalah yang memenuhi ketentuan, topik, deskripsi dan berdasarkan IIUN.  
 
Deskripsi hasil pelaksanaan praktik baik pengelolaan satuan pendidikan 
berdasarkan pemanfaatan hasil UN diseleksi oleh tim independen, berasal dari 
Puslitjakdikbud, akademisi, dan penggiat pendidikan. Deskripsi yang diterima akan 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Puslitjakdikbud. Keputusan Kepala 
Puslitjakdikbud tersebut sah dan tidak dapat diganggu gugat. 
 
I. Bimbingan Teknis  
 
Laporan pelaksanaan praktik baik berdasarkan pemanfatan hasil UN harus 
memenuhi dua kriteria yaitu kriteria akademis dan kebermanfaatan (utility). 
Kriteria akademis dimaksudkan bahwa laporan harus memenuhi metode 
penyusunan laporan secara karya ilmiah. Kriteria kebermanfaatan dimaksudkan 
bahwa praktik baik yang dilakukan oleh sekolah mempunyai kebermanfaatan bagi 
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upaya peningkatan pemerataan, mutu, atau relevansi pada tingkat satuan 
pendidikan dan dapat dicontoh oleh satuan pendidikan lain. 
Puslitjakdikbud  akan melakukan pembinaan dalam bentuk bimbingan teknis yang 
bertujuan untuk menselaraskan hasil penulisan praktik baik tersebut berdasarkan 
sistematika yang telah ditentukan dalam panduan penulisan laporan.  Pelaksanaan 
bimbingan teknis akan dilakukan secara berkelompok berdasarkan wilayah barat 
(Jakarta) dan timur (Surabaya).   
Dalam bimbingan teknis penulisan tersebut, Puslitjakdikbud hanya membiayai 
akomodasi (penginapan dan konsumsi) peserta selama di tempat pelaksanaan 
bimbingan teknis penulisan. 
J. Dukungan Pendanaan 
 
Puslitjakdikbud akan memberikan dukungan pendanaan untuk pelaksanaan 
penyusunan penulisan praktik baik pemanfaatan hasil UN kepada kepala sekolah di 
tingkat satuan pendidikan. Besarnya pendanaan yang diberikan ditetapkan sebesar 
Rp 9.000.000,00 (sembilan juta rupiah). 
Pencairan dana bantuan akan diberikan secara bertahap.  Tahap pertama sebesar 
50% dari jumlah keseluruhan pada saat bimbingan teknis. Pencairan tahap kedua 
yang merupakan sisanya sebesar 50% diberikan setelah penyerahan laporan akhir. 
 
K. Jadual Pelaksanaan Program 
 
No. Kegiatan 
Estimasi Waktu 
Juni Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengumuman/Pengiriman Panduan 
                
2 Penerimaan Deskripsi                  
3 Batas Akhir Penerimaan Deskripsi 
                
4 Seleksi Penerimaan                  
5 Penetapan Penerimaan                  
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6 Bimbingan Teknis Penulisan Laporan 
                
7 Penerimaan Laporan Akhir 
                
 
 
L. Ketentuan Lain-lain 
 
1. Puslitjakdikbud beserta jajarannya, tidak memungut biaya apapun untuk 
proses penetapan dan pencairan dana bantuan program pelaksanaan praktik 
baik pengelolaan satuan pendidikan berdasarkan analisis pemanfaatan hasil 
UN. 
2. Apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan program, termasuk 
penggunaan dana program, sepenuhnya menjadi tanggung jawab kepala 
sekolah. 
3. Peserta bertanggungjawab atas biaya-biaya yang timbul sebagai akibat 
pengajuan deskripsi seperti biaya administrasi/materai, pembuatan, 
penggandaan, dan/atau pengiriman deskripsi. 
4. Keputusan panitia Puslitjakdikbud dalam proses dan hasil seleksi 
penyelenggaraan kegiatan ini  tidak dapat diganggu gugat. 
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BAB III PENUTUP 
 
 
 
Demikian panduan Program Pemanfaatan Hasil UN ini disajikan secara singkat, agar 
dapat dipedomani oleh para pengelola dari Puslitjakdikbud dan kepala sekolah sebagai 
acuan dalam menyusun laporan pengelolaan praktik baik berdasarkan analisis 
pemanfaatan hasil UN.  
Melalui berbagai penjelasan yang tertera dalam Panduan ini, diharapkan proses 
pelaksanaan program penulisan laporan pelaksanaan praktik baik berdasarkan analisis 
pemanfaatan hasil UN ini dapat dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan dengan baik 
dan transparan, serta memperoleh hasil yang optimal dalam upaya peningkatan 
kuantitas, kualitas dan kebermaknaan hasil inovasi pembelajaran ke depan. 
Untuk konfirmasi dan klarifikasi lebih lanjut, dapat menghubungi Tim Pengelola Program 
Analisis Pemanfaatan Hasil UN, melalui Email: panpel.analisisUN@gmail.com 
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LAMPIRAN 
 
1. Sistem Aplikasi 
 
Pengusulan Analisis Pemenfaatan Hasil UN dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengunjungi laman http://sippendidikan.kemdikbud.go.id dan melakukan pendaftaran 
(registrasi) dengan mengisikan data-data sebagaimana tahapan-tahapan berikut  
a. Tampilan Halaman Utama 
Buka laman http://sippendidikan.kemdikbud.go.id  dan lakukan regsitrasi yang 
tertera pada pojok kanan atas  
 
 
 
Isikan pada kotak nama (sebagai user name), alamat email dan password. Beri 
tanda centang () di tulisan I agree with Term & Conditions. Lalu sign up.  Isikan 
kembali username yang telah anda buat disertakan dengan password. 
 
b. Tampilan Menu Utama  
Klik Menu pada bar aplikasi laman http://sippendidikan.kemdikbud.go.id. Sorot 
pada  menu Pemanfaatan Hasil UN.   
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Lalu akan muncul 
 
 
 
Masukkan kode NPSN sekolah anda yang terdiri dari 8 (delapan) angka, lalu klik 
“cari”.  Jika berhasil, anda akan diberitahu secara otomatis nilai-nilai hasil UN 
beserta dengan hasil IIUN sekolah anda.   
 
Jika hasil IIUN anda pada tahun 2015 berada di atas 80 atau sekolah anda 
melaksanakan ujian nasional berdasarkan Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK), maka anda berhak untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.  Namun jika 
nilai IIUN sekolah anda berada di bawah angka 80, maka anda secara otomatis 
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tidak diikutsertakan dalam kegiatan ini dan anda tidak dapat melanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
 
Contoh hasil IIUN tahun 2015 di atas 80 atau berbasis UNBK. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh hasil IIUN di bawah 80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai IIUN di atas 80 UNBK 
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c. Unggah file  
 
Bagi sekolah yang lolos tahap seleksi berdasarkan IIUN dan UNBK, anda dapat 
melanjutkan dengan mengunggah deskripsi pemanfaatan hasil UN, dengan 
mengklik “  selanjutnya “ ,  lalu akan muncul menu seperti dibawah ini,  Isikan 
menu tersebut dengan judul deskripsi, penyusun, lembaga dan unggah file dengan 
mengklik  Ambil file. Cari file deskripsi pemanfaatan hasil UN di komputer atau 
media dimana anda simpan file tersebut, lalu klik open.  Selanjutnya klik “unggah”. 
 
 
 
Selesai... 
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2. Sistematika Penulisan Laporan Lengkap 
 
a. Sampul Laporan 
 
LAPORAN PELAKSANAAN PRAKTIK BAIK 
BERDASARKAN  ANALISIS PEMANFAATAN HASIL UN 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
JUDUL PRAKTIK BAIK: 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
 
1. Nama Kepala sekolah: ……………… 
2. Anggota (guru-guru): ………......…. *) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT SEKOLAH 
Tahun 2016 
 
 
 
 
*) tuliskan nama guru, Jika guru dilibatkan dalam penulisan pemanfaatan hasil UN 
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b. Sistematika Laporan 
 
1. Judul 
Judul sebaiknya singkat, jelas, padat, dan informatif.  Bukan kalimat 
pertanyaan atau kalimat pernyataan.  
Judul praktik baik menyatakan secara jelas namun sesingkat mungkin 
permasalahan yang akan disampaikan, upayakan variabel dalam praktik baik 
tercantum pada judul tersebut. Upayakan pula agar dengan membaca judul 
itu, pembaca akan tertarik untuk membaca lebih jauh isi laporan praktik baik 
tersebut. Hal utama yang seharusnya tertulis di dalam judul ádalah:  
1) Apa yang akan ditingkatkan? 
2) Menggunakan tindakan apa? 
3) Siapa yang akan ditingkatkan? 
 
Umumnya di bawah judul dituliskan pula sub judul. Sub judul sangat umum 
ditulis untuk menambahkan keterangan lebih rinci tentang populasi, misalnya 
di mana praktik baik dilakukan, kapan, di kelas berapa, di sekolah-sekolah 
mana dan lain-lain. 
 
2. Latar belakang 
 
Mengemukakan alasan konseptual maupun faktual mengapa suatu 
permasalahan perlu dijawab melalui tindakan pengelolaan praktik baik di 
sekolah. 
 
Alasan konseptual menjelaskan tentang pentingnya permasalahan tersebut, 
misalnya  menyangkut tingkat literasi siswa, daya saing, atau 
integritas, mengapa penting?. Kaitkan relevansi permasalahan tersebut 
dengan kebijakan pendidikan. misalnya dengan Renstra Kementerian, 
Kebijakan Gubernur, Bupati/Walikota, dsb. Uraian diarahkan agar memberi 
keyakinan tentang perlunya tindakan-tindakan dilakukan, memberikan 
pilihan jawaban, pemecahan dan alternatif saran kebijakan (rekomendasi) 
terhadap masalah tersebut.  
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Alasan  faktual/ empiris diperlukan untuk memperkuat bahwa masalah 
tersebut sangat penting untuk dipecahkan melalui kontribusi suatu tindakan 
perlakuan yang mengarah pada praktik baik.  
 
Sebagai ilustrasi, apabila menguraikan mengenai “Latar Belakang Masalah” 
tindakan tentang “Pengembangan Pustaka Digital Siswa Melalui 
Penguatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah”; maka perlu 
dikemukakan data empiris yang menggambarkan gejala penurunan tingkat 
literasi siswa yang mengarah pada rendahnya minat baca yang dibuktikan 
dengan rendahnya nilai UN mata pelajaran Bahasa Indonesia baik di tingkat 
sekolah, kabupaten/kota, provinsi maupun nasional. Sampaikan juga upaya 
berbagai pihak untuk mengatasi rendahnya minat baca siswa tersebut, tetapi 
mengapa masih belum berhasil?  Selanjutnya, perlu diyakinkan, bahwa upaya 
sekolah melalui sebuah inovasi “Pengembangan Pustaka Digital Siswa Melalui 
Penguatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah” dapat menumbuhkan 
minat baca yang tinggi yang dapat meningkatkan tingkat literasi siswa, dsb. 
 
3. Tujuan dan sasaran 
 
Mengemukakan uraian ringkas dan jelas tentang: (1) aspek-aspek yang ingin 
diperoleh/digali untuk mengatasi masalah, (2) mengarahkan  lingkup kegiatan 
praktik baik, (3) arahan agar diperoleh cara yang paling tepat untuk 
mengatasi masalah. 
 
Tujuan sebaiknya dirumuskan searah dengan content permasalahan yang 
terjadi, dan kalimatnya berupa kalimat positif.  Bentuk tujuan pengelolaan 
praktik baik ini dapat dikemukakan dalam tujuan umum, dan tujuan khusus. 
 
Tujuan Umum:  
Menyajikan deskripsi/gambaran tindakan tentang “Pengembangan Pustaka 
Digital Siswa Melalui Penguatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah”  
secara komprehensip melibatkan seluruh stakeholders melalui semua kegiatan 
dan media pendidikan di sekolah dalam rangka publikasi best practice untuk 
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diimplementasikan di satuan pendidikan lain serta alternatif saran kebijakan 
dalam membangun minat dan motivasi baca siswa. 
 
Tujuan Khusus: 
Menyajikan deskripsi/ gambaran tindakan tentang: 
- Nilai-nilai yang dapat diperolah siswa yg perlu dikuatkan dalam upaya 
membangun minat baca siswa 
- Pelaksanaan tindakan praktik baik terkait dengan media/kegiatan yang 
digunakan, mekanisme dan organisasi, sumberdaya lainnya 
- Hasil praktik baik, terkait dengan: ketercapaian dan kendala dalam 
pelaksanaan praktik baik, kiat-kiat agar tindakan praktik baik dapat 
didesiminasikan pada satuan pendidikan lainnya, dan implikasi penerapan 
program tindakan tersebut? 
 
4. Mekanisme dan strategi yang dilakukan satuan pendidikan untuk 
meningkatkan hasil belajar: 
 
a. Pemetaan dan analisis hasil UN mata pelajaran 
Pemetaan dan analisis hasil UN mata pelajaran dapat dimulai dari 
pemanfaatan CD aplikasi analisis UN dari tahun ke tahun (tahun 2013 s.d 
2015) antara lain memuat hasil analisis capaian masing-masing mata 
pelajaran yang di UN-kan di sekolah. Data hasil analisis tersebut dapat 
disajikan dalam bentuk-bentuk: statistik deskriptif, grafik, peringkat, dan 
daya serap kemampuan peserta didik pada setiap satuan pendidikan. 
 
b. Pendalaman hasil analisis 
Berdasarkan hasil analisis hasil UN tersebut, sekolah melakukan 
pendalaman dengan mengkaji capaian daya serap peserta didik atas 
mata pelajaran-mata pelajaran yang diuji -  baik capaian  SKL setiap 
mata pelajaran maupun capaian butir-butir soal UN, sehingga tergambar 
kompetensi peserta didik dan teridentifikasi pemahaman peserta didik 
secara spesifik atas kemampuan yang diuji dalam Ujian Nasional. Hasil 
pengamatan dan pengalaman guru dan kepala sekolah dalam proses 
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dan pengelolaan pembelajaran dapat digunakan untuk mendalami dan 
menjelaskan capaian daya serap mata pelajaran peserta didik. 
 
c. Langkah-langkah perbaikan  
Sekolah menginformasikan langkah-langkah perbaikan yang telah 
dilakukan sekolah dalam kurun waktu 3 tahun terakhir guna  untuk 
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran.  
1) Upaya dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Kepala sekolah dapat mendeskripsikan bentuk-bentuk pembinaan 
pada guru mata pelajaran yang diuji dalam Ujian Nasional misalnya 
memberikan pelatihan tertentu,  melengkapi sarana dan prasarana 
belajar, dan/atau intervensi kebijakan pembelajaran sekolah lainnya 
termasuk kebijakan pembinaan karakter peserta didik. 
2) Upaya dalam meningkatkan kejujuran, integritas, transparansi dan 
akuntabilitas 
Kemukakan upaya-upaya yang dilakukan sekolah guna meningkatkan 
nilai IIUN yang telah dicapai, baik upaya yang telah dilakukan secara 
internal maupun dengan melibatkan pihak-pihak lain di luar sekolah. 
 
d. Ketercapaian dan kendala dalam pelaksanaan praktik baik 
Jelaskan bentuk ketercapaian kebijakan sekolah berbasis pemanfaatan 
hasil UN, serta kemukakan pula cara pengukuran ketercapaiannya. 
Langkah-langkah perbaikan yang telah dilakukan sekolah tersebut 
ditunjukkan dengan bukti-bukti nyata (evidence), seperti 
perkembangan/ kemajuan prestasi akademik, perilaku positif peserta 
didik, dan capaian kemajuan sekolah lainnya. Selanjutnya, kemukakan 
kendala dalam pelaksanaan tindakan praktik baik (misal: pengembangan 
ide, SDM, dana, Sarpras, birokrasi, dsb), dan bagaimana cara 
mengatasinya. 
 
